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Abstract 

 

 

 

 

 

 
Proses pembelajaran yang baik merupakan faktor pendorong keberhasilan 

pendidikan. Dalam proses pembelajaran aktivitas siswa diperlukan agar 

pembelajaran menjadi interaktif. Namun kenyataannya guru masih 

mendominasi dalam proses pembelajaran dan kurang melibatkan siwa serta 

guru belum menggunakan media pembelajaran. Sehingga hasil belajar siswa 

kurang maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media 

pop-up book terhadap hasil belajar siswa pada materi simbol dan makna sila 

pancasila. Penelitian dilaksanakan di SDN Babadan 1 Paron. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif pre-experiment design one group 

pretest-posstest. Sampel dalam penelitian ini sampel jenuh sebanyak 22 

responden. Uji prasyarat menggunakan uji normalitas dengan rumus 

kolmogrov-smirnov dan dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui data 

bersifat homogen atau tidak dari sampel yang sama. Kriteria data 

berdistribusi normal dengan taraf signifikan 5% (0,05). Pengujian hipotesis 

dengan menggunakan paired one sampel t-test. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media pop-up book 

terhadap hasil belajar siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil uji paired 

sample t-test diperoleh nilai Sig.(2-tailed) yaitu 0,000 lebih kecil dari 0,05 dan 

dapat diketahui bahwa thitung > ttabel yaitu 10,916 > 2.074 (0.05/2) Sehingga 

terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran Pop-up book terhadap 

hasil belajar siswa kelas III pada materi simbol dan makna sila Pancasila di 

SDN Babadan 1 Paron. 

Keywords  Media pop-up book, Simbol dan Makna Pancasila, Hasil Belajar 

 

 © 2023 by the authors. This is an open access publication under the terms and conditions of 

the Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY SA) license, 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/. 

 

  

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


 

412  

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan sangat penting untuk kehidupan dan harus dipenuhi seseorang agar 

tidak tertinggal seiring dengan perkembangan zaman. Pendidikan merupakan usaha 

sadar yang dilakukan untuk meningkatkan potensi diri dan mengembangkan kualitas 

sumber daya manusia dalam proses belajar. Menurut Yunarsi (2021) bahwa 

meningkatkan potensi diri dan kualitas sumber daya manusia merupakan tujuan 

setiap bangsa dalam menghadapi globalisasi dan tantangan akibat dari kemajuan 

zaman. Serta pendidikan berfungsi untuk mengembangkan kemampuan diri peserta 

didik agar menjadi manusia yang cakap, berilmu, berprestasi, dan bertanggungjawab 

dimasa yang akan datang (Malaikosa, 2021). Proses pembelajaran yang baik 

merupakan salah satu faktor pendorong keberhasilan pendidikan. 

Pembelajaran merupakan proses perubahan yang dilakukan secara sadar dan 

disengaja melalui kegiatan yang sistematis untuk menciptakan perubahan diri 

individu menuju ke hal yang lebih baik. Menurut Hanafy (2014) pembelajaran adalah 

aktivitas interaksi antara pendidik dengan peserta didik yang berproses melalui 

tahapan perancangan bahan pelajaran, pelaksanaan metode dan strategi 

pembelajaran, penggunaan sumber belajar dan media yang tepat serta evaluasi dalam 

suatu lingkungan belajar. Dalam proses pembelajaran aktivitas peserta didik sangat 

diperlukan agar peserta didik mampu melakukan berbagai kegiatan pembelajaran 

serta peserta didik dituntut untuk lebih aktif dalam menangkap, menerima, dan 

memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh guru agar pembelajaran bersifat 

interaktif. Aktivitas peserta didik merupakan kegiatan yang dilakukan di dalam kelas 

pada saat proses pembelajaran yang menghasilkan suatu perilaku yang akan 

mempengaruhi hasil belajar siswa (Sumiati, 2013). Namun pada kenyataannya proses 

pembelajaran saat ini masih di dominasi oleh aktivitas guru (teacher-centered) sebagai 

sumber belajar utama yang mengakibatkan siswa menjadi pasif. Dalam meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran pada jenjang Sekolah Dasar pemerintah melakukan 

pembaharuan kurikulum KTSP menjadi kurikulum 2013 dengan sistem pembelajaran 

tematik terpadu. 

Pembelajaran Kuriulum 2013 merupakan penyederhanaan dari tematik-

integrative. Pembelajaran tematik integrative merupakan pendekatan pembelajaran 

yang mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran ke dalam 

suatu tema (Apriliajati, 2021). Menurut Susilo (2014) pembelajaran tematik terpadu 

merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang memungkinkan siswa baik secara 

individu maupun kelompok untuk aktif mencari, menggali, dan menemukan prinsip 

serta konsep belajar secara holistik dan autentik. Pembelajaran ini merupakan model 
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yang memadukan beberapa pokok bahasan kedalam suatu tema. Terdapat 4 subtema 

dalam tema 8 Praja Muda Karana. Salah satunya subtema 1 Aku Anggota Pramuka 

pada kompetensi dasar muatan pelajaran PKn. Pendidikan Kewarganegaraan 

merupakan pendidikan moral yang mengajarkan siswa untuk menjadi warga negara 

yang baik dengan berperilaku, bersikap, berwatak dan kepribadian yang sesuai 

dengan pancasila dan kemudian diterapkan dalam bermasyarakat (Sukmawarti, 

2021). 

Dalam meningkatkan kualitas pendidikan tentu tidak terlepas dari peran guru 

dalam proses pembelajaran. Guru sebagai salah satu unsur pelaksana pendidikan di 

sekolah bertugas membimbing dan mengelola kelas secara optimal agar proses 

pembelajaran menjadi kondusif, aktif, dan efektif bagi peserta didik untuk belajar dan 

bertanggung jawab atas tercapainya hasil belajar (Murniati Dewi & Yudana Made, 

2013). Selain itu guru juga harus membuat peserta didik tertarik untuk mengikuti 

pembelajaran. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengatasi hal tersebut 

adalah penggunaan media dalam pembelajaran. Menurut Marlina (2013) media 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan minat, 

membangkitkan motivasi yang dapat merangsangan peserta didik dalam kegiatan 

belajar, dan membawa pengaruh psikologis terhadap peserta didik. Selain itu 

pembelajaran dengan menggunakan media yang tepat akan memberikan hasil yang 

optimal bagi pemahaman peserta didik terhadap materi yang sedang dipelajarinya 

(Widiawati & Koswara, 2017). Dengan adanya media pembelajaran tidak hanya 

membantu peserta didik untuk lebih memahami materi, namun juga dapat 

mempermudah guru dalam penyampaian materi. Salah satu media pembelajaran 

yang dapat digunakan dan menarik perhatian peserta didik yaitu media pop-up book. 

Media pop-up book adalah sebuah buku yang ketika dibuka bisa menampilkan 

bentuk 3 dimensi atau timbul (Masturah, 2018). Pop-up book dirancang dengan 

sekreatif mungkin sehingga mampu menumbuhkan dan meningkatkan minat belajar 

yang akan berdampak pada hasil belajar peserta didik. Hasil belajar merupakan hal 

penting untuk mengukur keberhasilan dalam proses pembelajaran. Menurut Ariyanti 

(2021) hasil belajar adalah hasil nyata kerja peserta didik dalam menguasai beberapa 

aspek yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. Hasil belajar juga dapat diartikan sebagai 

hasil interaksi antara tindak belajar yang dilakukan peserta didik dengan tindak 

mengajar oleh guru. Proses pembelajaran yang baik hendaknya terjadi komunikasi 

dua arah, dimana dalam hal ini guru harus menciptakan kegiatan belajar dengan 

melibatkan siswa. 

Namun pada realita saat ini, pembelajaran PKn menjadi pembelajaran yang 
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kurang disenangi oleh peserta didik karena karakteristik pembalajarannya bersifat 

hafalan sehingga materi yang disampaikan sulit diterima oleh peserta didik. Serta 

kurangnya kemampuan guru dalam memberikan variasi pada proses pembelajaran 

menyebabkan pembelajaran pkn dianggap rumit dan membosankan untuk dipelajari 

(Kurniawan & Wuryandani, 2017). Sehingga berdampak pada hasil belajar peserta 

didik yang kurang maksimal. Berdasarkan hasil observasi nilai tes awal terkait tema 7 

pada muatan mata pelajaran PKn siswa kelas III diperoleh 6 siswa yang sudah 

memenuhi standart kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan pada muatan 

mata pelajaran PKn yaitu 75, selebihnya terdapat 16 siswa dengan nilai rata-rata 60 

belum memenuhi kkm atau belum tuntas. Penggunaan media pembelajaran yang 

bervariasi dan tepat akan membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran dan kualitas 

proses pembelajaran akan lebih bermakna. 

Penggunaan media pop-up book dirasa sangat cocok untuk siswa kelas III yang 

masih tergolong dalam kelas rendah. Karena pada dasarnya siswa akan lebih mudah 

memahami materi apabila menggunakan contoh benda yang konkret dan siswa tidak 

hanya membayangkan saja tetapi juga dapat melihat warna serta berbagai gambar 

yang mucul dalam buku pop-up. Sehingga menimbulkan kesan yang menakjubkan 

ketika menggunaakan media tersebut dan suasana belajar menjadi menarik dan 

menyenangkan. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Z. Rifayanti (2021) 

bahwa terdapat pengaruh signifikan dari pemberian perlakuan dengan menggunakan 

treatment media pop-up book terhadap hasil belajar siswa di SDN Wuyung 1 Surabaya. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Yunarsi (2021) bahwa media pembelajaran pop-up 

book berpengaruh terhadap hasil belajar siswa tentang perpindahan kalor di kelas V 

SD Negeri 46 Membura, Sulawesi Selatan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan media pop-up book dapat berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa. Dalam penelitian ini akan menggunakan One Group Pretest- Posstest 

Design. Dari uraian yang telah dipaparkan, penelitian ini perlu dilaksanakan guna 

mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran Pop-up Book terhadap hasil 

belajar siswa pada Materi Simbol dan Makna Sila Pancasila dikelas III SDN Babadan 

1 Paron. 

2. METODE  

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Babadan 1, dengan jumlah siswa kelas III 

sebanyak 22 anak. Waktu penelitian berlangsung selama 5 bulan, dari bulan Januari 

hingga Mei, dengan tahapan pengajuan judul skripsi, penyusunan proposal skripsi, 

seminar proposal, pelaksanaan penelitian, pengolahan data, penyusunan laporan 
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hasil penelitian, serta bimbingan dan seminar hasil penelitian. Desain penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif pre-experimental dengan One Group Pretest-Posttest 

Design. Populasi penelitian meliputi seluruh siswa kelas III di SDN Babadan 1 Paron, 

sementara sampelnya adalah seluruh siswa kelas tersebut. Data dikumpulkan melalui 

tes dengan instrumen berupa soal pilihan ganda yang telah melalui uji validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda. Analisis data menggunakan uji t-

tes berpasangan untuk menguji pengaruh media pembelajaran Pop-up book terhadap 

hasil belajar siswa pada materi simbol dan makna sila Pancasila. Hipotesis Ho akan 

diterima jika nilai Signifikansi > 0.05, sedangkan Ha akan diterima jika nilai 

Signifikansi < 0.05. 

3. TEMUAN DAN PEMBAHASAN  

Deskripsi Data 

Deskripsi data adalah gambaran data yang digunakan dalam suatu penelitian. 

Data dalam penelitian ini diperoleh dari sampel penelitian di SDN Babadan 1 Paron 

Kabupaten Ngawi dengan jumlah sampel sebanyak 22 siswa. Data hasil belajar siswa 

diperoleh dari tes awal dan test akhir dengan materi yang disampaikan dengan 

menggunakan metode one group pretest-posstest. Tes yang digunakan dalam bentuk 

pilihan ganda sebanyak jumlah 20 soal dengan skor 1 dan 0. Dalam penelitian ini data 

diperoleh dari hasil pretest dan posstest. Berikut disajikan deskripsi data berdasarkan 

hasil penelitian. Deskripsi data meliputi mean (M), modus (Mo), median (Me), dan 

standar deviasi. 

Tabel 4.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

PRETEST  POSTTEST  

Mean 62,05 

 

Mean 91,82 

 

Median 60,00 

 

Median 90,00 

 

Mode 80,00 

 

Mode 90,00 

 

Standard 

Deviation 

14,28 

 

Standard 

Deviation 

4,24 

 

Minimum 35,00 

 

Minimum 85,00 

 

Maximum 80,00 

 

Maximum 100,00 
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Sum 1365,00 

 

Sum 2020,00 

 

Sumber : Output Microsoft Office Excel 

Dari data hasil uji statistik deskriptif diatas dapat disimpulkan bahwa data hasil 

pretest berdasarkan nilai dengan jumlah 22 siswa diperoleh hasil dengan rincian nilai 

tertinggi (Max) 80, nilai terendah (Min) 35, rata-rata (mean) 62,05 median 60 dan 

standard deviasi 14,28. Sedangkan data hasil posstest dengan jumlah 22 siswa 

diperoleh hasil dengan rincian nilai tertinggi 100, nilai terendah 85, rata-rata (mean) 

91,82 median 90 dan standart deviasi 4,24. 

Pengujian Hipotesis 

Hasil pengujian hipotesis dilakukan terhadap hasil tes sebelum dan setelah 

dilakukan treatment penggunaan media pop-up book menggunakan uji t-tes dengan 

berbantuan program Windows SPSS 25. Uji t-tes yang dilakukan untuk mengetahui 

apakah terdapat pengaruh media pop-up book terhadap hasil belajar siswa kelas III 

pada muatan pembelajaran Pkn materi simbol dan makna pancasila. Dalam penelitian 

ini pengujian hipotesis uji-t dengan taraf signifikasi 5% atau sig 0,05. Sebelum data 

diuji t-test, data harus diuji validitas, uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran, uji daya 

beda, uji normalitas dan uji homogenitas terlebih dahulu sehingga dapat memenuhi 

kriteria pencapaian. Dibawah ini merupakan rincian hasil analisis data tersebut. 

Uji Validitas 

Hasil uji validitas adalah hasil uji coba soal tema 8 muatan pembelajaran Pkn 

materi simbol dan makna sila Pancasila kelas III. Bentuk soal uji coba yaitu pilihan 

ganda dengan jumlah soal 31 butir dengan skor 1 dan 0. Uji validitas dilakukan dengan 

menggunakan bantuan program SPSS 25 For Windows. Data nilai uji coba validitas 

dapat dilihat pada lampiran. Berdasarkan data uji validitas dikelas uji coba serta 

pengambilan keputusan analisis butir soal rhitung > rtabel dengan nilai r tabel yaitu 

0,4 maka hasil analisis butir soal tersebut valid. Hasil analisis terdapat 24 soal valid. 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk menghitung reliabilitas suatu soal untuk 

pengambilan data. Uji reliabilitas dilakukan dengan bantuan program SPSS 25 For 

Windows. Data hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada lampiran. Setelah data dihitung 

kemudian diinterpretasikan dengan kriteria nilai r, maka diketahui hasilnya sebesar 

0,916 dalam kategori sangat tinggi. Berdasarkan data hasil uji reliabilitas dengan dasar 

pengambilan keputusan nilai Cronbach Alpha > 0,6. Hasil uji reliabilitas diketahui 

nilai Cronbach's Alpha 0,916. Maka dapat disimpulkan bahwa data reliabel. 
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Uji Tingkat Kesukaran 

Uji tingkat kesukaran dilakukan dengan bantuan program SPSS 25 For Windows. 

Data hasil tingkat kesukaran dapat dilihat pada lampiran. Berdasarkan data uji tingkat 

kesukaran di kelas uji coba serta pengambilan keputusan dengan rentang nilai 0,30 ≤ 

TK ≤ 0,70 atau dalam kriteria sedang. Soal yang digunakan tidak terlalu mudah dan 

tidak terlalu sukar. Hasil analisis terdapat 10 soal mudah, dan 21 soal sedang. Soal 

yang digunakan yaitu soal dengan kriteria sedang sebanyak 21 soal. 

Uji Daya Beda 

Uji daya beda dilakukan dengan bantuan bantuan program SPSS 25 For Windows. 

Data hasil tingkat kesukaran dapat dilihat pada lampiran. Berdasarkan data uji daya 

beda dengan dasar pengambilan keputusan nilai Cronbach Alpha > 0,30 dengan 

kriteria diterima. Hasil uji daya beda terdapat 27 soal dengan kriteria diterima, dan 

terdapat 4 soal dengan kriteria ditolak. Berdasarkan empat pengujian soal mulai dari 

uji validitas, uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran dan uji daya beda hanya terdapat 24 

soal yang baik dan dapat digunakan dalam penelitian. Namun dalam penelitian, 

peneliti hanya menggunakan 20 soal. 

Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah suatu variabel berdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan bantuan program SPSS 25 For 

Windows. Data hasil normalitas dapat dilihat pada lampiran. Hasil uji normalitas data 

dapat dilihat pada gambar berikut:  

 

Gambar 4.1 Uji Normalitas 

Sumber : Output SPSS 25 For Windows 

Dasar pengambilan keputusan uji normalitas adalah jika nilai sig > 0,05 maka 

nilai residual berdistribusi normal sedangkan jika nilai sig. < 0,05 maka nilai residual 

tidak berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikasi 
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0,111 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. 

Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah sebuah model t-test data 

homogen atau tidak. Uji homogenitas dilakukan dengan bantuan program SPSS 25 

For Windows. Data hasil homogenitas dapat dilihat pada lampiran 14. Hasil uji 

homogenitas data dapat dilihat pada gambar berikut:  

 

Gambar 4.2 Uji Homogenitas 

Sumber: Output SPSS 25 For Windows 

Uji T-tes 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran 

Pop-up book terhadap hasil belajar siswa kelas III pada materi simbol dan makna sila 

Pancasila di SDN Babadan 1 Paron. Pengujian hipotesis dengan bantuan program 

SPSS 25 For Windows one sample t-test. Data hasil uji t-tes dapat dilihat pada lampiran 

15. Hasil uji t-tes data dapat dilihat pada gambar berikut:  

 
Gambar 4.3 Uji T-tes 

Sumber : Output SPSS 25 For Windows 

Dasar pengambilan keputusan yaitu Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0.05, maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0.05, maka Ho diterima dan Ha 
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ditolak. Jika - thitung < ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. Jika - thitung > ttabel 

maka Ho ditolak dan Ha diterima. Ttabel: 0.05/2 df). Berdasarkan tabel diatas dapat 

diketahui bahwa nilai sig. (2- tailed) yaitu 0,000 lebih kecil dari 0,05 dan dapat 

diketahui bahwa thitung > ttabel yaitu 10,916 > 2.074 (0.05/2) sehingga dalam hal ini 

Ho ditolak dan Ha diterima. 

 

Simpulan Hasil Analisis 

Bedasarkan hasil perhitungan uji paired sample t-test diatas diperoleh nilai Sig.(2-

tailed) yaitu 0,000 lebih kecil dari 0,05 dan dapat diketahui bahwa thitung > ttabel yaitu 

10,916 > 2.074 (0.05/2) maka hipotesis diterima. Sehingga terdapat pengaruh signifikan 

penggunaan media pembelajaran Pop-up book terhadap hasil belajar siswa kelas III 

pada materi simbol dan makna sila Pancasila di SDN Babadan 1 Paron. 

 

Pembahasan  

Media pembelajaran merupakan alat perantara yang digunakan guru dalam 

penyampaian materi sehingga media sangat diperlukan dalam proses pembelajaran 

dan dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Dalam hal ini penerapan media pada 

saat proses pembelajaran bertujuan agar proses belajar dapat berjalan dengan baik dan 

hasil belajar dapat tercapai dengan maksimal. Media berbasis pop-up dapat menjadi 

alternatif dalam pembelajaran kurikulum 2013. Keunggulan dari media pembelajaran 

ini yaitu media berbentuk pop-up 3D bergambar yang dapat bergerak, serta memiliki 

banyak warna. Hal tersebut yang menjadikan perbedaaan dengan buku tema yang 

hanya berisikan materi dengan gambar yang sederhana. Dengan menggunakan media 

pop-up book siswa dapat aktif turut serta dalam proses belajar, selain itu buku pop-

up memiliki keunikan pada tiap halamannya ketika dibuka dapat timbul gambar 

seolah bergerak yang akan menarik perhatian dan menambah antusias siswa dalam 

belajar. Secara khusus, dalam penelitian ini peneliti meningkatkan hasil belajar siswa 

dengan berbantuan media pop-up book. Hal ini sesuai dengan pernyataan Yuliana Sari 

(2019) bahwa penggunaan media pembelajaran buku pop-up berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa. 

Sebelum soal tes diujikan dalam penelitian, soal terlebih dahulu dilakukan uji 

validasi, uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran dan uji daya beda. Hasil uji validitas dari 

31 soal tes yang diujikan di kelas uji coba terdapat 24 soal valid. Uji reliabilitas 

diketahui 0,916 > 0,6 artinya soal reliabel. Hasil uji tingkat kesukaran dari 31 soal 

terdapat 21 soal yang digunakan dalam kategori sedang artinya tidak terlalu sulit dan 

tidak terlalu mudah atau dalam rentang nilai 0,30 ≤ TK ≤ 0,70. Hasil uji daya beda 



 

420  

terdapat 27 soal diterima dengan nilai > 0,30 dengan kriteria diterima. Kesimpulan 

dari keempat uji coba soal terdapat 24 soal yang baik dan dapat digunakan. Namun 

dalam penelitian, peneliti hanya menggunakan 20 soal. 

Proses penelitian ini diawali dengan tes awal (pretest) untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa. Kemudian dilanjutkan pembelajaran tema 8 dengan 

perlakuan menggunakan media pop-up book secara rutin. Setelah pengajaran dengan 

menggunakan media peneliti memberikan tes akhir (postest). Diketahui hasil belajar 

dari kedua tes tersebut mengalami peningkatan, interaksi antara guru dan siswa 

menjadi lebih aktif dan siswa lebih memahami materi yang diajarkan dengan baik. 

Peningkatan hasil belajar siswa terlihat dari nilai posttest lebih tinggi dari nilai pretest. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Eka & 

Rifayanti(2021) tentang pengaruh penggunaan media pop-up book terhadap hasil 

belajar pada mata pelajaran PPKn materi simbol dan makna lambang pancasila 

dengan menggunakan soal posstest siswa kelas eksperimen lebih tinggi di bandingkan 

dengan kelas kontrol, yaitu posstest kelas eksperimen 82,41> posstest kelas kontrol 

79,94. Penelitian yang dilakukan oleh Yunarsi (2021) tentang pengaruh media pop-up 

book terhadap hasil belajar siswa pada materi perpindahan kalor dengan nilai tes awal 

(pretest) siswa yaitu 51,14 mengalami peningkatan setelah diberikan perlakuan media 

pop-up book dengan rata-rata nilai tes akhir (posttest) siswa yaitu 82,50. Selanjutnya 

penelitian yang dilakukan oleh Winda (2022) tentang penggunaan media pop-up book 

terhadap hasil belajar siswa kelas IV di SD menunjukkan hasil terdapat pengaruh 

penggunaan media pop-up terhadap hasil belajar siswa kelas V tema gangguan 

kesehatan pada organ peredaran darah di SDN 3 Getas. Berdasarkan beberapa hasil 

pendapat diatas menunjukkan bahwa penggunaan media pop-up book dapat 

memberikan dampak baik dalam meningkatkan hasil belajar siswa serta dapat 

memberikan stimulus kepada siswa untuk terlibat aktif pada saat proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil treatment yang dilakukan dengan menggunakan media pop-up 

book terjadi perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar siswa secara maksimal. 

Hal tersebut dibuktikan dengan uji hipotesis menggunakan uji paired sample t test 

diketahui bahwa nilai Sig.(2-tailed) yaitu 0,000 lebih kecil dari 0,05 dan diketahui 

bahwa thitung > ttabel yaitu 10,916 > 2.074 (0.05/2) maka hipotesis Ha diterima. 

Sehingga terdapat pengaruh penggunaan media pop-up book terhadap hasil belajar 

siswa kelas III pada materi simbol dan makna sila Pancasila di SDN Babadan 1 Paron. 
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4. KESIMPULAN  

Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh penggunaan media pop-up book terhadap hasil belajar siswa kelas 

III pada materi simbol dan makna sila pancasila di SDN Babadan 1 Paron. Penggunaan 

media pop-up book mempermudah guru dalam penyampaian materi simbol dan 

makna sila pancasila, dan siswa menjadi lebih tertarik dalam mengikuti 

pembelaharan. Serta hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Hal tersebut dapat 

dilihat dari hasil rata-rata nilai pretest sebesar 62,05 dan posstest sebesar 91,82. 
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